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Abstrak

Mikro magang mahasiswa Politeknik Pelayaran Surabaya memberikan pengalaman
operasional kepada peserta magang di pelabuhan selama Musim Natal dan Tahun Baru 2025.
Peserta terlibat dalam tugas pengawasan keamanan, bantuan kepada penumpang, dan
dokumentasi operasi, memungkinkan pemahaman tentang masalah termasuk lonjakan
penumpang dan koordinasi antar unit. Dokumentasi visual menjadi bagian penting dari laporan
yang diajukan melalui situs web resmi institusi. Sebagian besar peserta mencatat kontribusi
mereka sebagai usaha 4-6 jam dalam sehari dengan tingkat partisipasi yang tinggi. Dalam
analisis SWOT, kekuatan program diidentifikasi dengan partisipasi aktif, manfaat langsung,
dan koordinasi yang efisien. Namun, distribusi tugas yang lebih lemah dan keterlibatan aktif
dalam dokumentasi muncul sebagai kelemahan signifikan. Tingkat kepuasan peserta yang
tinggi dicatat, dengan sebagian besar dari mereka bersedia untuk ikut serta sekali lagi. Program
ini berhasil meningkatkan keterampilan teknis dan non-teknis peserta dan meningkatkan daya
employment mereka, sekaligus memperkuat hubungan antara institusi pendidikan dan industri.
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1. Pendahuluan

Layanan masyarakat adalah salah satu cara yang efektif untuk mengaitkan pendidikan
dengan kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, program Mikro Magang Natal dan Tahun Baru
adalah inisiatif baru yang bertujuan untuk memberikan pengalaman kerja praktis bagi para
mahasiswa sambil sekaligus memberikan dampak sosial yang nyata bagi komunitas. Program
ini dirancang untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi dalam
mengelola operasi publik selama musim liburan yang sibuk dan membantu mereka
mengembangkan keterampilan sambil mengasah empati[1].

Pelaksanaan mikro magang ini menempatkan mahasiswa di lokasi strategis seperti
pelabuhan, terminal, dan fasilitas publik lainnya, untuk membantu menjaga keamanan,
melayani masyarakat, dan mendokumentasikan operasi. Dalam praktik dan situasi ini yang
terus-menerus memerlukan respons cepat dan tingkat koordinasi tim yang tinggi, siswa tidak

hanya mendapatkan pengetahuan praktis tentang cara-cara yang dilakukan di lapangan, tetapi
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juga meningkatkan keterampilan komunikasi, keterampilan manajemen waktu, dan kepedulian
terhadap kebutuhan masyarakat[2].

Melalui program ini, mahasiswa secara aktif terlibat dalam memfasilitasi kegiatan selama
liburan sekolah, yang cenderung memiliki mobilitas publik yang tinggi[3]. Selain itu, aktivitas
ini memudahkan mereka untuk mengembangkan rasa tanggung jawab sosial, memahami
realitas dunia kerja, dan mempersiapkan diri sebagai profesional yang tidak hanya kompeten
secara teknis, tetapi juga memiliki rasa pengabdian yang tinggi.

Kombinasi antara pembelajaran, pengabdian masyarakat, dan pendidikan karakter
memiliki dampak positif bagi siswa maupun komunitas yang dilayani. Dengan latar belakang
ini, artikel ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana Program Magang Mikro Natal &
Tahun Baru dapat berfungsi sebagai kesempatan bagi siswa untuk memperoleh keterampilan
sambil membangun komitmen terhadap tanggung jawab sosial.

Program Mikro Magang bertujuan untuk membekali mahasiswa dengan alat yang
diperlukan untuk bertahan di dunia nyata dan pada saat yang sama memberikan nilai nyata
kepada Masyarakat[4], [5]. Salah satu prioritas program ini adalah bahwa mahasiswa
mendapatkan pengalaman praktis secara langsung yang sangat terkait dengan bidang studi
mereka. Sementara beberapa pengetahuan teoretis mungkin dapat dipelajari dari buku, juga
penting untuk memahami bagaimana hal itu diterapkan dalam skenario dunia nyata yang selalu
berubah dan menantang.

Selain itu, program ini berusaha untuk menyoroti betapa pentingnya tanggung jawab
sosial. Mahasiswa diberikan kesempatan untuk secara aktif berpartisipasi dalam kelancaran
pelayanan publik selama periode penting seperti hari Natal dan libur Tahun Baru ketika
mobilitas publik berada pada puncaknya. Ini memungkinkan mahasiswa untuk menjadi lebih
peka terhadap kebutuhan masyarakat dan mengintegrasikan pelayanan ke dalam pendidikan
mereka[6].

Program Mikro Magang juga bertujuan untuk meningkatkan keterampilan lunak
mahasiswa seperti komunikasi, kerja efektif dan kolaborasi, serta manajemen waktu.
Keterampilan ini sangat penting di tempat kerja modern dan masyarakat kontemporer karena
memiliki keterampilan teknis saja tidak pernah cukup[7], [8]. Selain itu, mahasiswa sekarang
lebih siap untuk memenuhi tuntutan dunia profesional, dan memiliki rasa tanggung jawab
sosial yang kuat. Program ini juga ditargetkan untuk mengembangkan dan memperkuat empati

serta kompetensi generasi muda.
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2. Metode Pelaksanaan

Program Mikro Magang dilaksanakan oleh mahasiswa semester pertama Politeknik
Pelayaran Surabaya pada 16-31 Desember 2024. Mahasiswa ditempatkan di berbagai
kementerian dan departemen pemerintah di bawah Kementerian Perhubungan, dalam
pengukuran khusus ini kami hanya mendapatkan data dari Kantor Otoritas Pelabuhan dan
Syahbandar Tanjung Perak serta Kantor Otoritas Pelabuhan dan Syahbandar Tanjung Priok.
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan pengetahuan praktis kepada mahasiswa
tentang aktivitas operasional pelabuhan serta membantu dalam manajemen kegiatan
signifikan di akhir liburan tahun ketika anak-anak tidak bersekolah dan berada di
pelabuhan[9], [10].

Orientasi & Pembekalan Evaluasi & Pelaporan

Menentukan peserta, Memberikan Mengumpulkan data hasil
pembekalan tugas, tanggung jawab pelaksanaan dan mengevaluasi

serta simulasi di lapangan kinerja mahasiswa saat Mikro
Magang Mataru

) ) N
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Persiapan @ Pelaksanaan Mikro Magang @

Menyususun rencana kegiatan, Mahasiswa melaksanakan tugas di
menentukan lokasimagang, dan lokasi yang ditentukan,di KSOPU
berkoordinasi dengan intansi terkait Tj. Perak dan KSPOU Tj. Priok .

Gambar 1. Langkah-langkah Pelaksanaan Kegiatan Mikro Magang

Dalam program ini, para mahasiswa berpartisipasi dalam sejumlah kegiatan operasional,
seperti menjaga pelabuhan, membantu penumpang di terminal, dan mendokumentasikan
kegiatan[11], [12]. Keterlibatan mereka tidak hanya terbatas pada pelaksanaan tugas
operasional tetapi juga menanamkan disiplin, keterampilan komunikasi, dan kerja sama
tim[13], [14]. Sebagian besar peserta mencatat rata-rata kontribusi 4-6 jam per hari, dengan
beberapa bahkan melebihi itu. Ini menunjukkan betapa berdedikasinya mereka dalam

memastikan kelancaran operasi agensi tempat mereka melakukan magang.

3. Hasil dan Pembahasan

Micro Magang Politeknik Pelayaran Surabaya yang dilaksanakan pada bulan Desember
2024 akan memberikan pengalaman praktis yang intensif tentang operasional pelabuhan
selama aktivitas transportasi untuk Natal dan Tahun Baru 2025. Untuk aktivitas ini, Mahasiswa

ditugaskan untuk mempelajari dan mengelaborasi tentang proses yang terlibat dalam
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perjalanan transportasi dan masalah serta tantangan yang dihadapi oleh otoritas setempat. Ini
berdampak positif pada pemahaman mereka dengan mencakup tantangan nyata termasuk
peningkatan jumlah penumpang, manajemen waktu, dan koordinasi antar unit. Mahasiswa juga
diwajibkan untuk mengumpulkan dokumentasi visual seperti foto-foto yang diambil selama
tahap persiapan dan pelaksanaan, yang semakin memberikan kedalaman pada laporan akhir
mereka. Dokumentasi ini mencakup aktivitas yang meliputi berbagai pengaturan operasional,
pengawasan keamanan, dan layanan bantuan penumpang.

Selain itu, setelah berpartisipasi dalam micro magang, mahasiswa juga diwajibkan untuk
mengumpulkan laporan yang merinci aktivitas spesifik yang dilakukan, tujuannya, dan
menyertakan tabel aktivitas sebagai lampiran. Laporan tersebut disampaikan melalui tautan
yang disediakan oleh universitas. Tingkat pelaporan ini tidak hanya menjamin akuntabilitas,
tetapi juga didukung pada dokumentasi yang berguna secara kolektif untuk evaluasi dan
kegiatan pengembangan program di masa depan.

Program ini berhasil memberikan mahasiswa pengalaman nyata dalam menghadapi
tantangan operasional. Mengikuti pendekatan sistematis dari persiapan hingga pelaporan,
aktivitas semacam ini memberikan template untuk pengajaran dan pembelajaran dalam praktik
yang memperluas keterampilan teknis dan non-teknis peserta serta mempersiapkan mereka
dengan lebih baik untuk dunia kerja
3.1 Analisis Kegiatan Micro Magang Nataru 2024

Kegiatan mikro magang yang dilakukan oleh mahasiswa Politeknik Surabaya
menggambarkan gambaran konstruktif tentang kontribusi positif mahasiswa dalam
operasional pelabuhan selama liburan akhir tahun. Berdasarkan kuesioner yang dibagikan
kepada peserta, sebagian besar peserta terlibat dalam penjagaan keamanan pelabuhan serta

membantu penumpang di terminal.

Gambar 2. Kegiatan Pelayanan saat Mikro Magang
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Aktivitas ini mencerminkan fokus utama magang yaitu untuk memberikan pengalaman
kerja nyata yang relevan dengan industri maritim. Di sisi lain, keterlibatan dalam dokumentasi
operasional tercatat pada persentase yang lebih kecil yang dapat menjadi peluang dalam
pengembangan aktivitas di masa depan sehingga ada distribusi tanggung jawab yang lebih
baik.

¢ LI
e < ) Absensi 11:42
Absensi 12:07 { = , Kanis, g2/ 224 Y

o 3. Y, 4 8 A
Kanis, 26/1212024 amis, 26/12/2024 Jalan JalBrud Utara No,9Kota Sugbite dang

Gambar 3. Kegiatan Pelayanan saat Mikro Magang

Dari perspektif jam kontribusi, kuisioner menunjukkan bahwa sebagian besar subjek
mencatat durasi keterlibatan mereka di tingkat 4-6 jam per hari, menunjukkan tingkat
komitmen yang cukup tinggi dalam aktivitas tersebut. Faktanya, ada sejumlah dari mereka
yang bersedia berkontribusi lebih dari 6 jam setiap hari, menunjukkan tingkat komitmen yang
tinggi terhadap kinerja aktivitas. Namun, ada sejumlah kecil subjek yang berkontribusi kurang
dari 2 jam, menunjukkan adanya beberapa perbedaan dalam tugas yang diberikan atau
kesulitan individu dalam menghadapi kegiatan yang dijadwalkan.

Tingkat partisipasi responden dalam aktivitas ini juga mendapatkan penilaian baik dari
data kuisioner. Sebagian besar responden dilaporkan memiliki tingkat partisipasi yang tinggi,
dengan proporsi kecil di antara mereka menganggap partisipasi mereka sangat tinggi. Ini
menggambarkan bahwa program magang mikro mampu meningkatkan partisipasi aktif di
antara kadet dan menghasilkan mereka mendapatkan pengalaman yang berguna.

Secara umum, seperti yang digambarkan oleh gambar 4 di bawah ini, aktivitas tersebut
berguna bagi peserta dalam mempelajari proses kerja operasional pelabuhan. Dengan
beberapa modifikasi pada distribusi tugas dan promosi kegiatan tertentu, seperti dokumentasi
operasi, program ini bisa lebih efektif di masa depan. Ini tidak hanya meningkatkan

keterampilan peserta, tetapi juga memberikan kontribusi yang berguna bagi organisasi terkait
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dan memperkuat kemitraan antara lembaga pendidikan dan tempat kerja.

Histogram Distribusi Kegiatan Mikro Magang

Bantuan penumpang di terminal pelabuhan f
Dokumentasi kegiatan operasional |

Penjagaan keamanan pelabuhan

Kegiatan

Koordinasi dan pelayanan kapal |

Pelayanan darurat |

Lainnya (sebutkan):

0 20 40 60 80 100 120
Jumlah Peserta

Gambar 4. Distribusi Kegiatan Mikro Magang.

3.2 Analisis SWOT Mikro Magang Nataru 2024

Hasil analisis SWOT dalam visualisasi sesuai dengan gambar 5 di bawah ini
menunjukkan bahwa ada berbagai aspek dari mikro magang yang dapat berfungsi sebagai
dasar evaluasi dan pengembangan di masa depan. Dalam aspek kekuatan 30% (strengths),
partisipasi program yang tinggi dan persepsi positif dari klien menjadi indikator keberhasilan
program ini. Penilaian yang sangat baik terhadap koordinasi juga mencerminkan efektivitas
pelaksanaan, sementara motivasi intrinsik dan ekstrinsik peserta menunjukkan bahwa
program ini relevan dan menarik.

Namun, beberapa kelemahan 20% (weaknesses) perlu ditangani. Jam kontribusi tidak
terdistribusi merata, dengan beberapa peserta hanya berkontribusi dalam waktu singkat,
menunjukkan perlunya pengelolaan waktu dan tugas yang lebih baik. Selain itu, rendahnya
keterlibatan dalam kegiatan dokumentasi operasional menunjukkan perlunya perbaikan daya
tarik dan penghargaan terhadap pentingnya tugas ini. Di sisi peluang 25% (opportunities),
program ini memiliki kemungkinan untuk dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan
lebih banyak variasi aktivitas untuk menarik perhatian lebih banyak peserta. Pelatihan
tambahan juga dapat diberikan untuk meningkatkan keterampilan teknis dan non-teknis
peserta, memperkuat pengalaman belajar.

Namun, ketergantungan pada motivasi institusi untuk meningkatkan partisipasi dan
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kemungkinan kelelahan di antara peserta dengan jam kontribusi tinggi adalah isu yang perlu
ditangani. Mengatasi masalah tersebut dapat diselesaikan dengan memberikan dukungan yang
memadai dan penjadwalan yang lebih fleksibel. Dengan menangani kelemahan dan ancaman
ini, program akan terus berkembang menjadi platform pembelajaran yang efektif dan

berkelanjutan.

Analisis SWOT

Peluang Kekuatan
25% 30%

Ancaman
25%

= Kekuatan Kelemahan = Ancaman = Peluang

Gambar 5. Analisis SWOT Micro Magang

3.3 Analisis Kepuasan Peserta Micro Magang Nataru 2024

Berdasarkan data pada gambar 6, analisis menyimpulkan bahwa pada umumnya peserta
merasa senang dengan kegiatan koordinasi dan pelaksanaan micro magang yang berlangsung.
Hal ini dapat dilihat dari penilaian yang didapat berada pada kategori baik sampai dengan
sangat baik yang menunjukkan keberhasilan panitia dalam mengatur berbagai hal dalam
kegiatan tersebut dengan nilai respon sangat baik 30 % dan baik 50 %. Para responden juga
menyatakan bahwa kegiatan ini relevan dan bermanfaat langsung bagi peserta didik dari sisi
karir dan belajar. Hal ini menunjukkan bahwa program micro magang tidak hanya bersifat
administratif tetapi memberikan pengalaman praktik yang mendukung skill set peserta untuk
bersaing di dunia kerja, khususnya bidang maritim. Selanjutnya, Kepuasan ini juga didukung
oleh hampir seluruh peserta bersedia untuk berpartisipasi lagi di kegiatan yang sama di masa
akan datang. Sikap positif ini mencerminkan bahwa peserta sudah mendapatkan makna
pengalaman yang dapat memotivasi untuk berkontribusi lebih banyak. Sikap bersedia adalah
sebagai salah satu indikator bahwa program ini mampu memberikan dampak jangka panjang
terhadap minat belajar dan pengabdian peserta.
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Analisis Kepuasan

Sangat Baik

30%

m Sangat Baik Baik = Cukup

Gambar 6. Tingkat Kepuasan Peserta

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, dalam hal ini, kepuasan terhadap
pelaksanaan dan pengharapan untuk ikut serta kembali terwujud, ini menunjukkan bahwa
program micro magang tersebut memberikan pengalaman yang sangat bermanfaat dan
memotivasi. Jika dengan dilakukan program ini diharapkan koordinasi dan manfaat kegiatan
yang telah dicapai tersebut dapat dipertahankan, program ini masih dapat didukung pada masa

mendatang.

4. Kesimpulan

Manfaat dari program ini dirasakan oleh banyak pemangku kepentingan. Bagi para
mahasiswa, program ini memberikan tantangan baru di mana mereka bisa mempraktikkan
keterampilan teknis dan interpersonal mereka. Partisipasi aktif mereka dalam kegiatan
operasional seperti keamanan, bantuan penumpang, dan dokumentasi aktivitas memberikan
mereka wawasan yang sangat baik tentang apa dan bagaimana sesuatu bekerja di lapangan.
Selain itu, para mahasiswa juga belajar untuk lebih mempertimbangkan kebutuhan orang-orang
dalam situasi yang bagi mereka sangat menegangkan, yang sering terjadi selama musim
liburan.

Bagi masyarakat umum, partisipasi aktif mahasiswa dalam program ini memastikan
bantuan tambahan dalam penyediaan layanan. Orang-orang memperoleh manfaat nyata dari

peningkatan kenyamanan dan keamanan selama periode liburan.
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Secara keseluruhan, Mikro Magang Natal & Tahun Baru 2025 bukan hanya tentang
pengalaman belajar tetapi juga tentang melayani masyarakat. Program ini memungkinkan
mahasiswa untuk belajar sambil juga memperluas jaringan sosial mereka dan memberikan

kontribusi positif baik secara individu maupun secara komunal.
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